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Abstrak 

Pendidikan di Indonesia menghadapi tantangan besar karena penurunan 

kualitas yang memengaruhi mutu sumber daya manusia. Data Susenas 2023 

menunjukkan bahwa ada penurunan signifikan dalam tingkat penyelesaian 

pendidikan dari jenjang SD (97,83%) ke SMP (90,44%). Sebuah studi 

kuantitatif yang dilakukan pada 116 siswa di MTs Unggulan Al-Jadid Waru 

Sidoarjo bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi guru, 

penggunaan internet, dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear 

dengan SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru 

dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Namun, penggunaan internet ditemukan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan. Penelitian ini merekomendasikan agar 

pihak sekolah fokus pada peningkatan kompetensi guru dan motivasi 

belajar siswa untuk meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan, serta 

mempertimbangkan kembali strategi pemanfaatan teknologi. 

 

       Keywords :  kompetensi guru, internet, motivasi belajar, hasil belajar. 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi pendidikan Indonesia saat ini cukup memprihatinkan yang ditandai dengan 

menurunnya mutu pendidikan. Menurunnya kualitas pendidikan akan berdampak pada 

kualitas lulusan yang pada akhirnya berakibat pada rendahnya kualitas sumber daya 

manusia Indonesia. Hal ini antara lain ditunjukkan oleh statistik indeks pembangunan 

manusia, khususnya komposisi peringkat pendapatan perkapita, kesehatan, dan 

pencapaian pendidikan, yang menunjukkan bahwa indeks Indonesia sedang mengalami 

penurunan. Indonesia berada pada peringkat 102 dari 174 negara di dunia (Agustang et 

al., 2021). Sebagai prasyarat kemajuan, pendidikan merupakan representasi 

kebudayaan manusia yang dinamis. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pendidikan 

secara keseluruhan dan memprediksi kepentingan masa depan, kemajuan dalam 

mailto:muhnabilakmalmhs@gmail.com
mailto:amirbandarabdulmajid@gmail.com
mailto:tiarabilqis06@gmail.com


 

Muhammad Nabil Akmal, Amir Bandar Abdul Majid,  Didit Darmawan,  

   Pengaruh Kompetensi Guru, Penggunaan Internet, ……………………… 

 

Hal. 250-264 

 

 

   

 

Jurnal Serambi Ilmu           

Journal of Scientific Information and Educational Creativity 

251 

 

pendidikan harus sejalan dengan perubahan budaya hidup, yang diperbarui secara 

berkala (Barus & Sani, 2018).  

Kebaruan yang terus-menerus menyebabkan perubahan yang cepat dan mendalam 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Salah satunya adalah perlunya masyarakat 

yang berdaya saing tinggi dan global, mampu berpikir kritis, serta mampu 

memanfaatkan informasi dan teknologi sebagai alat untuk beradaptasi terhadap 

perubahan pendidikan setiap saat (Umar, 2015). Bidang pendidikan harus didukung 

oleh sumber daya manusia yang mampu dan berkualitas supaya layak dinikmati seluruh 

lapisan masyarakat. Untuk meningkatkan standar pengajaran di Indonesia, pemerintah 

Indonesia telah meluncurkan sejumlah inisiatif. Untuk menunjang pekerjaannya, guru 

diharapkan memiliki kemampuan mendasar, hasil belajar siswa akan meningkat bila 

guru melakukannya dengan baik (Mukhtar, 2020). 

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2023 mengindikasikan tingkat 

penyelesaian pendidikan dasar (SD/sederajat) di Indonesia mencapai 97,83%. Angka 

ini menunjukkan capaian yang cukup tinggi. Namun, pada jenjang pendidikan 

menengah pertama (SMP), persentase penyelesaian menurun menjadi 90,44%. 

Fenomena ini sejalan dengan tren penurunan partisipasi sekolah pada jenjang yang 

lebih tinggi. Temuan ini menunjukkan adanya tantangan dalam memastikan seluruh 

siswa menyelesaikan pendidikan menengah pertama. Meskipun demikian, secara 

umum hasil belajar siswa SMP di Indonesia tergolong baik. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar tersebut antara lain kompetensi guru, aksesibilitas 

teknologi informasi, dan motivasi belajar siswa (Badan Pusat Statistik, 2023). 

Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan kualitas pendidikan, 

khususnya pada jenjang SMP. Peningkatan kompetensi guru, perluasan akses internet, 

dan upaya- upaya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi langkah- 

langkah strategis yang perlu terus digalakkan. 

Hasil belajar siswa, sebagaimana ditekankan oleh Yustiqvar et al. (2019), 

merupakan indikator krusial dalam menilai efektivitas proses pembelajaran. Perubahan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi pada siswa sebagai akibat dari 

pengalaman belajar dapat diukur melalui hasil belajar (Sukardi, 2017). Prestasi 

akademik, yang tercermin dalam nilai ujian, tugas, dan partisipasi aktif dalam 

pembelajaran, merupakan manifestasi konkret dari hasil belajar siswa. Meskipun 

keberhasilan pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh nilai numerik, hasil belajar 

tetap menjadi tolok ukur yang relevan untuk mengukur capaian kognitif siswa 

(Somayana, 2020). Hamdan dan Khader (2015) lebih lanjut menjelaskan bahwa hasil 

belajar berfungsi sebagai dasar evaluasi dan pelaporan prestasi siswa, serta sebagai 

acuan dalam merancang desain pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa. Penelitian Mahulae et al. (2020) menunjukkan bahwa kompetensi 

guru, khususnya dalam merancang materi pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, memilih metode pengajaran yang tepat, dan memanfaatkan media 
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pembelajaran secara efektif, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Sejumlah penelitian (Mulyasa, 2012; Numimit et al., 2023) telah menggarisbawahi 

peran krusial kompetensi guru dalam keberhasilan pembelajaran. Kompetensi guru, 

yang mencakup aspek personal, keilmuan, sosial, dan spiritual, merupakan fondasi bagi 

penguasaan materi, pemahaman peserta didik, serta pengembangan pembelajaran yang 

efektif. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 mengamanatkan empat kompetensi 

dasar guru: kepribadian, sosial, pedagogik, dan profesional. Hikmah (2019) 

mengemukakan bahwa kompetensi guru dapat berfungsi sebagai motivasi ekstrinsik 

bagi siswa. Penelitian Titu et al. (2023) juga menunjukkan korelasi positif antara 

kompetensi guru, khususnya pedagogik dan profesional, dengan hasil belajar siswa. 

Guru yang kompeten tidak hanya memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, tetapi 

juga mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Observasi pada MTs 

Unggulan Al Jadid mengindikasikan bahwa sebagian besar guru telah memenuhi 

standar kompetensi yang diharapkan, didukung oleh program pengembangan 

profesional yang berkelanjutan, seperti pelatihan rutin dan partisipasi dalam workshop 

yang difasilitasi oleh Kementerian Agama melalui aplikasi Si Pintar (Observasi, 2024).  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa selain kompetensi guru, 

pemanfaatan internet juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa (Kholis et al., 2022). Simamora (2019) mengemukakan bahwa internet telah 

menjadi sarana belajar yang tak terpisahkan bagi pelajar dalam era digital. Aksesibilitas 

yang luas terhadap informasi melalui internet memungkinkan siswa untuk 

menyelesaikantugas, berbagi pengetahuan, danmeningkatkanpemahaman materi 

pelajaran. Azizah (2020) juga menyoroti potensi internet dalam meningkatkan 

keaktifan, minat, dan motivasi belajar siswa. Kholis et al. (2022) menegaskan bahwa 

internet merupakan sumber belajar yang efektif dalam mendukung pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Berdasarkan hasil observasi, dalam kesehariannya lembaga 

sekolah ini memberikan batasan terkait penggunaan android/HP, penggunaannya 

bersifat momentum saja seperti halnya pada kegiatan sumatif tengah semester dan 

sumatif akhir semester, kegiatan P5, ekstrakurikuler jurnalistik. Alasan pembatasan ini 

yakni untuk menghindari hal-hal negatif yang akan timbul, termasuk agar siswa lebih 

bisa fokus terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. Jadi, selama siswa 

diperkenankan mengakses harus ada guru yang mendampingi untuk memberikan 

pengawasan agar tidak ada penyalahgunaan. 

Salah satu unsur yang mempengaruhi optimalisasi capaian pembelajaran adalah 

motivasi belajar (Setyawati, 2022). Semua faktor yang mendorong siswa untuk belajar 

dengan sungguh- sungguh disebut sebagai motivasi belajar. Motivasi belajar yang 

didukung oleh sejumlah indikator juga mengacu pada motivasi internal dan eksternal 

siswa untuk mengubah perilaku (Nurfaliza & Hindrasti, 2021). Agar motivasi belajar 

tidak luntur, motivasi belajar harus diperkuat secara berkala. Motivasi belajar dapat 
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berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar diri siswa, seperti dari keluarga, 

masyarakat, sekolah, dan sebagainya (Setyawati, 2022). Motivasi sangat penting dalam 

pembelajaran karena dapat menjadi barometer keberhasilan atau kegagalan siswa. 

Karena seseorang yang tidak memiliki dorongan tidak akan dapat menyelesaikan 

kegiatan belajar, pembelajaran tanpa motivasi akan sulit untuk berhasil. Oleh karena 

itu, penting untuk terus meningkatkan semangat belajar siswa. Siswa dapat 

menggunakan motivasi sebagai kekuatan pendorong untuk mencapai tujuan dan hasil 

pembelajaran dengan memanfaatkan keterampilan dan potensinya secara maksimal 

(Nurfaliza & Hindrasti, 2021). Motivasi belajar siswa MTs Unggulan Al-Jadid dalam 

hal pembelajaran terkategori cukup tinggi, sebab selain guru yang selalu memberikan 

motivasi dan semangat di setiap akhir pembelajaran, madrasah juga memotivasi 

siswanya melalui pemberlakuan ketentuan naik kelas atau lulus dengan beberapa 

prasyarat, diantaranya yakni persentase absensi, ketercapaian nilai, catatan wali kelas 

dan juga catatan guru bimbingan dan konseling (BK). Hal ini yang menjadikan siswa 

terus termotivasi untuk selalu semangat dalam belajar dan meraih tujuan yang mereka 

inginkan. 

MTs Unggulan Al-Jadid di Waru, Sidoarjo, yang didirikan pada tahun 2013, 

memiliki visi untuk menjadi sekolah unggulan di wilayahnya. Meskipun telah meraih 

sejumlah prestasi, sekolah ini terus berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam hal hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat 

sejumlah siswa yang belum mencapai target nilai minimal atau KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) atau KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) 

standarisasi madrasah yaitu 75 untuk sumatif tengah semester (STS) dan 80 untuk 

sumatif akhir semester (SAS). Untuk mengatasi hal ini, berbagai program dan kegiatan 

telah dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, serta 

meningkatkan kompetensi guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Dengan 

demikian, diharapkan MTs Unggulan Al-Jadid dapat menjadi pilihan yang tepat bagi 

para orang tua yang ingin memberikan pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. 

Peningkatan hasil belajar siswa merupakan tujuan utama setiap lembaga pendidikan. 

MTs Unggulan Al-Jadid, sebagai salah satu institusi yang berkomitmen pada mutu 

pendidikan, terus berupaya mencari solusi inovatif untuk mencapai tujuan tersebut. 

Penelitian ini, yang fokus pada pengaruh kompetensi guru, penggunaan internet, dan 

motivasi belajar, memiliki signifikansi yang sangat penting. Dengan memahami 

hubungan antara variabel-variabel tersebut, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi 

yang lebih spesifik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah ini, serta 

memberikan kontribusi bagi pengembangan penelitian di bidang pendidikan secara 

umum. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang 

Pengaruh Kompetensi Guru, Penggunaan Internet dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar Siswa di MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. Rumusan masalah penelitian 

yaitu apakah kompetensi guru, penggunaan internet, dan motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo? 
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METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei karena data 

yang diperoleh dianalisis secara numerik menggunakan teknik statistik. Lokasi 

penelitian berada di MTs Unggulan Al-Jadid Waru, Sidoarjo, Jawa Timur, yang 

dilaksanakan pada bulan November 2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas IX MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo Tahun Ajaran 2024/2025 yang 

berjumlah 126 siswa, terdiri atas kelas IX Bilingual sebanyak 34 siswa, kelas IX A 

sebanyak 30 siswa, kelas IX B sebanyak 32 siswa, dan kelas IX C sebanyak 30 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi 

dijadikan sampel penelitian sesuai dengan pendapat Arikunto (2006). Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 110 siswa mengisi kuesioner secara lengkap sehingga response rate 

penelitian ini sebesar 87,3 persen. Kriteria inklusi adalah seluruh siswa kelas IX yang 

aktif pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, sedangkan kriteria eksklusi tidak 

digunakan karena penelitian ini melibatkan keseluruhan populasi. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner berbasis Google Form yang disusun dengan 

skala Likert delapan poin. Kuesioner terdiri atas empat variabel penelitian, yaitu 

kompetensi guru, penggunaan internet, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa. 

Variabel kompetensi guru diukur melalui delapan butir pernyataan berdasarkan 

indikator kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (Helmawati, 

2016). Variabel penggunaan internet diukur dengan enam butir pernyataan yang 

merujuk pada indikator intensitas, kemanfaatan, dan efektivitas (Chin & Todd, 1995). 

Variabel motivasi belajar diukur melalui dua belas butir pernyataan berdasarkan 

indikator menurut Uno (2012), seperti dorongan untuk berhasil, kebutuhan belajar, dan 

harapan masa depan. Adapun hasil belajar siswa diukur melalui enam butir pernyataan 

yang menggambarkan capaian kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai teori Bloom et al. 

(1964). 

Sebelum digunakan, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai corrected item-total 

correlation lebih besar dari 0,3 sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas dengan 

Cronbach’s Alpha juga menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,7, 

yakni kompetensi guru sebesar 0,754, penggunaan internet sebesar 0,815, motivasi 

belajar sebesar 0,845, dan hasil belajar sebesar 0,816. Dengan demikian, instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner Google Form pada 

tanggal 8-9 November 2024. Proses pengisian dilakukan secara daring dengan 

pendampingan wali kelas untuk memastikan pemahaman yang benar atas setiap 

pernyataan. Selain data primer dari responden, penelitian ini juga memanfaatkan data 

sekunder berupa literatur ilmiah, buku, artikel jurnal, dan laporan resmi yang relevan 

dengan topik penelitian. 

Data penelitian diolah menggunakan SPSS 26 melalui beberapa tahapan. Pertama, 

dilakukan uji instrumen untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Selanjutnya, uji 



 

Muhammad Nabil Akmal, Amir Bandar Abdul Majid,  Didit Darmawan,  

   Pengaruh Kompetensi Guru, Penggunaan Internet, ……………………… 

 

Hal. 250-264 

 

 

   

 

Jurnal Serambi Ilmu           

Journal of Scientific Information and Educational Creativity 

255 

 

asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi) 

diterapkan untuk memenuhi persyaratan model regresi. Untuk menganalisis pengaruh 

variabel, digunakan analisis regresi linear berganda. Uji t digunakan untuk menilai 

pengaruh parsial dari setiap variabel independen (kompetensi guru, penggunaan 

internet, dan motivasi belajar) terhadap variabel dependen (hasil belajar siswa). 

Sementara itu, uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan dari semua variabel 

independen secara bersama-sama. Terakhir, koefisien determinasi dihitung untuk 

mengukur seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam hasil 

belajar siswa. Keseluruhan metode analisis ini dipilih karena dianggap relevan dan 

ilmiah untuk menguji hubungan antarvariabel dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan sesuai dengan ketentuan yang terdapat pada pembahasan 

sebelumnya, yakni seluruh siswa kelas sembilan MTs Unggulan Al- Jadid sebagai 

populasi, sehingga didapatkan jumlah sampelnya yaitu 126 responden. Karena alasan 

keterbatasan perangkat dari 126 siswa, data yang berhasil masuk hanya sejumlah 110 

siswa, dengan rincian 26 responden berasal dari kelas IX A dengan presentase 23,6%, 

25 responden berasal dari kelas IX B dengan presentase 22,7%, 34 responden berasal 

dari kelas IX Billingual dengan presentase 30,9%, dan 25 responden berasal dari kelas 

IX C dengan presentase 22,7%. 

Tabel 1 

 Hasil Uji Validitas Variabel 

Variabel Item Corrected Item-Total Correlation Kriteria 

X1 (Kompetensi Guru) 

X1.1 0,472 Valid 

X1.2 0,421 Valid 

X1.3 0,368 Valid 

X1.4 0,540 Valid 

X1.5 0,561 Valid 

X1.6 0,428 Valid 

X1.7 0,395 Valid 

X1.8 0,428 Valid 

X2 (Penggunaan 

Internet) 

X2.1 0,490 Valid 

X2.2 0,493 Valid 

X2.3 0,646 Valid 

X2.4 0,690 Valid 

X2.5 0,717 Valid 

X2.6 0,467 Valid 

X3 (Motivasi Belajar) 

X3.1 0,635 Valid 

X3.2 0,634 Valid 

X3.3 0,597 Valid 
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X3.4 0,749 Valid 

X3.5 0,661 Valid 

X3.6 0,627 Valid 

X3.7 0,360 Valid 

X3.8 0,449 Valid 

X3.9 0,341 Valid 

X3.10 0,503 Valid 

X3.11 0,518 Valid 

X3.12 0,411 Valid 

Y (Hasil Belajar) 

Y.1 0,535 Valid 

Y.2 0,545 Valid 

Y.3 0,607 Valid 

Y.4 0,634 Valid 

Y.5 0,598 Valid 

Y.6 0,552 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS 26, 2024 

Hasil uji validitas untuk variabel kompetensi guru (X1), penggunaan internet (X2), 

motivasi belajar (X3), dan hasil belajar siswa (Y) di MTs Unggulan Al-Jadid Waru 

Sidoarjo. Berdasarkan nilai Corrected Item-Total Correlation yang diperoleh, seluruh 

item dalam masing-masing variabel memenuhi kriteria validitas, karena semua nilai 

korelasinya lebih besar dari 0,3, yang menunjukkan bahwa item-item tersebut valid 

untuk digunakan dalam penelitian ini. Untuk variabel X1 (kompetensi guru), semua 

item (X1.1 hingga X1.8) menunjukkan nilai korelasi antara 0,368 hingga 0,561, yang 

berarti bahwa setiap item dalam variabel ini valid dan dapat mengukur kompetensi guru 

secara efektif. Pada variabel X2 (penggunaan internet), nilai korelasi item berkisar 

antara 0,467 hingga 0,717, yang juga menunjukkan bahwa item-item ini valid untuk 

mengukur pengaruh penggunaan internet terhadap hasil belajar siswa. Variabel X3 

(motivasi belajar) memiliki nilai korelasi antara 0,341 hingga 0,749, dengan sebagian 

besar item menunjukkan korelasi yang cukup tinggi, kecuali untuk X3.7 (0,360) dan 

X3.9 (0,341), yang masih tergolong valid meskipun sedikit lebih rendah. Terakhir, pada 

variabel Y (hasil belajar), semua item (Y.1 hingga Y.6) menunjukkan nilai korelasi 

yang valid antara 0,535 hingga 0,634, yang menunjukkan bahwa item-item ini juga 

dapat diandalkan untuk mengukur hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, hasil uji 

validitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian ini memenuhi kriteria 

validitas dan dapat digunakan untuk mengukur hubungan antara kompetensi guru, 

penggunaan internet, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa. 
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Tabel 2.  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Items Status 

Kompetensi Guru 0.754 8 Reliabel 

Penggunaan Internet 0.815 6 Reliabel 

Motivasi Belajar 0.845 12 Reliabel 

Hasil Belajar 0.816 6 Reliabel 

Sumber: Olah Data SPSS 26, 2024 

Hasil uji reliabilitas pada tampilan penelitian ini, didapatkan kesimpulan nilai 

Cronbach’s Alpha semua variabel yang diuji menunjukkan nilai di atas 0.7, yang berarti 

reliabilitasnya baik dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam penelitian. Secara rinci, 

variabel kompetensi guru memiliki nilai Cronbach's Alpha 0,754, penggunaan internet 

sebesar 0,815, motivasi belajar sebesar 0,845, dan Hasil Belajar sebesar 0,816. Semua 

nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel-

variabel tersebut dapat menghasilkan data yang konsisten dan reliabel. Dengan 

demikian, hasil uji reliabilitas ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel yang diteliti 

dapat memberikan data yang valid dan mendukung analisis lebih lanjut terkait 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 

Tabel 3 

 Hasil Uji t 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

t 
 
Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.218 3.489  -.063 .950   
X1 .198 .053 .260 3.724 .000 .847 1.180 

X2 .013 .071 .014 .186 .852 .777 1.287 

X3 .329 .041 .607 8.082 .000 .734 1.363 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26, 2024 

Berdasarkan uji t, kompetensi guru (X1) memiliki nilai signifikansi sejumlah 

0,000, penggunaan internet (X2) memiliki nilai signifikansi sejumlah 0,852, motivasi 

belajar (X3) memiliki nilai signifikansi sejumlah 0,329. Hasil output tersebut 

menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas secara sigifikan berpegaruh terhadap 

variabel terikat, yakni hasil belajar. Namun variabel penggunaan internet tidak 

signifikan. 

Persamaan regresi yang terdapat pada tabel 4.15 tersebut, menghasilkan nilai 

konstanta sebagai berikut: Y = -0,218 + 0,198X1 + 0,013X2 + 0,329X3 + ε. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta adalah -0,218. Dengan demikian dapat diinterpteasikan bahwa jika 

keseluruhan variabel bebas diasumsikan bernilai 0, maka hasil belajar bernilai -

0,218. 

2. Apabila variabel X1 (kompetensi guru) meningkat satu tingkatan, dan variabel 

bebas lain bernilai konstan, maka variabel Y akan meningkat sejumlah 0,198. 

3. Apabila variabel X2 (penggunaan internet) meningkat satu tingkatan, dan variabel 

bebas lain bernilai konstan, maka variabel Y akan meningkat sejumlah 0,013. 

4. Apabila variabel X3 (motivasi belajar) meningkat satu tingkatan, dan variabel 

bebas lain bernilai konstan, maka variabel Y akan meningkat sejumlah 0,329. 

Tabel 4 

Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 

Regression 1563.400 3 521.133 45.228 .000b 

Residual 1221.373 106 11.522   
Total 2784.773 109    

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26, 2024 

Berdasarkan uji F pada tabel 4 tersebut, menghasilkan angka signifikan 0,000. Hasil 

uji ini memberikan petunjuk bahwa seluruh variabel memiliki pengaruh simultan 

terhadap variabel Y yakni hasil belajar. Hal ini dikarenakan angka signifikansi uji F 

dibawah 0,05. Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki kecocokan yang sangat baik, dan variabel-

variabel independen (kompetensi guru, penggunaan internet, dan motivasi belajar) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di MTs Unggulan 

Al-Jadid Waru Sidoarjo. Dengan kata lain, faktor-faktor tersebut memiliki pengaruh 

yang saling terkait dalam mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan lebih baik jika faktor-faktor tersebut dikelola 

dengan baik. 

Tabel 5 

 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .749a .561 .549 3.394 2.120 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26, 2024 

Analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa model penelitian ini cukup 

efektif dalam menjelaskan hasil belajar siswa. Berdasarkan tabel, nilai R sebesar 0,749 

mengindikasikan hubungan yang kuat antara variabel independen (kompetensi guru, 

penggunaan internet, dan motivasi belajar) dan variabel dependen (hasil belajar siswa). 
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Selanjutnya, nilai R Square 0,561 berarti 56,1% dari variasi dalam hasil belajar siswa 

dapat dijelaskan oleh gabungan pengaruh kompetensi guru, penggunaan internet, dan 

motivasi belajar. Ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki kontribusi 

yang signifikan. Sisanya, yaitu 43,9%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,549 memberikan gambaran yang lebih realistis 

tentang kinerja model. Meskipun sedikit lebih rendah dari R Square, nilai ini tetap 

menegaskan bahwa model ini dapat menjelaskan variasi hasil belajar siswa dengan baik, 

bahkan setelah disesuaikan dengan jumlah variabel yang ada dalam penelitian. Secara 

keseluruhan, temuan ini memperkuat bukti bahwa kompetensi guru, penggunaan 

internet, dan motivasi belajar adalah faktor-faktor penting yang memengaruhi hasil 

belajar siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Penggunaan Internet terhadap Hasil Belajar Siswa  

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru memiliki pengaruh 
signifikan terhadap hasil belajar siswa di MTs Unggulan Al-Jadid Waru Sidoarjo. 

Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan 

hubungan positif antara kompetensi guru dan prestasi belajar siswa. Studi lain, seperti 

yang dilakukan oleh Numimiti et al. (2023) dan Titu et al. (2023), menemukan hasil 

serupa, menegaskan bahwa kompetensi guru adalah faktor penting yang memengaruhi 

hasil belajar. Selain itu, Mu'arofah et al. (2023) di tingkat sekolah dasar dan Mahulae et 

al. (2020) yang menghubungkan kompetensi guru dengan peningkatan kinerja juga 

mendukung temuan ini. Secara keseluruhan, bukti dari penelitian ini dan studi-studi lain 

menegaskan bahwa kompetensi guru adalah salah satu faktor utama yang menentukan 

kualitas hasil belajar siswa. 

Secara teoritis, hasil ini relevan dengan teori teori Arikunto (2006), yang 

menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh fasilitas 

atau kurikulum, tetapi juga oleh kualitas proses pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Arikunto menyatakan bahwa peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

kondusif sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dengan kompetensi 

yang baik, guru dapat merancang dan melaksanakan pembelajaran yang efektif, 

membimbing siswa secara tepat, serta menciptakan lingkungan yang mendukung, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan. Dalam konteks Indonesia, 

kompetensi guru juga dijelaskan oleh Undang-Undang Guru dan Dosen (UU No. 14 

Tahun 2005), yang menekankan pentingnya kompetensi profesional dan pedagogik 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pihak sekolah dapat memperkuat kompetensi guru 

melalui pelatihan berkelanjutan dan penilaian kinerja yang terstruktur. Dengan 



Jurnal Serambi Ilmu           

Journal of Scientific Information and 

Educational Creativity  

Vol. 26, No.  

 September  2025 

pISSN 1619–4849 

eISSN 2549-2306 

 

  

 

            

     Jurnal Serambi Ilmu           

     Journal of Scientific Information and Educational Creativity 

 

 

 

 

 

meningkatkan kompetensi guru, MTs Unggulan Al-Jadid dapat mendorong peningkatan 

hasil belajar siswa. Selain itu, sekolah perlu memperhatikan proses rekrutmen guru agar 

memastikan tenaga pendidik yang terpilih memiliki kualifikasi yang memadai. 

Berdasarkan hasil pernyataan terbuka, hal yang perlu ditingkatkan oleh guru MTs 

Unggulan Al-Jadid adalah cara mengajar yang menarik serta penyikapan guru yang 

lebih ramah, sopan, dan lebih perhatian terhadap siswa, sehingga dengan ini diharapkan 

hasil belajar siswa dapat menjadi lebih baik. 

 

Pengaruh Penggunaan Internet terhadap Hasil Belajar Siswa  

Hasil analisis regresi yang telah disajikan dan diinterpretasikan, diketahui bahwa 

tidak ada pengaruh signifikan dari penggunaan internet terhadap hasil belajar. Hasil uji 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan internet terhadap hasil belajar siswa MTs 

Unggulan Al-Jadid tidak signifikan dan relatif rendah. Hal ini mengonfirmasi bahwa 

pengujian hipotesis kedua bahwa hasil belajar dipengaruhi secara positif dan signifikan 

oleh penggunaan internet tidak terbukti pada siswa MTs Unggulan Al- Jadid. Hasil 

penelitian ini dapat diartikan bahwa jika terdapat kenaikan dari penggunaan internet, 

maka hasil belajar siswa juga ikut mengalami peningkatan namun sifatnya tidak 

signifikan. Hasil yang didapat pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan beberapa 

penelitian terdahulu seperti penelitian Febrina dan Kartolo (2022); Kholis et al. (2022); 

Ismail (2017); Prasetyo dan Nurhidayah (2021), yang menyatakan penggunaan internet 

berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belajar. Namun, hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Wuryani et al. (2019) yang menyatakan bahwa pemanfaatan internet 

tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi hasil belajar siswa. 

Hal tersebut selaras dengan pandangan Kirkwood dan Price (2014), yang 

menyatakan bahwa dampak internet terhadap hasil belajar sangat bergantung pada 

kualitas konten yang diakses oleh siswa. Jika siswa lebih sering mengakses informasi 

yang tidak relevan atau berkualitas rendah, maka manfaat internet sebagai sumber 

pembelajaran cenderung minimal. Selain itu, banyak siswa yang memanfaatkan internet 

untuk aktivitas sosial, game online atau hiburan daripada kegiatan yang menunjang 

pembelajaran. Menurut Selwyn (2010), internet sebagai media pembelajaran sering kali 

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa karena adanya 

digital divide atau kesenjangan digital. Tidak semua siswa memiliki akses yang setara 

terhadap perangkat dan konektivitas yang memadai. Hal ini menyebabkan sebagian 

siswa tidak dapat memanfaatkan internet secara optimal untuk pembelajaran. Penelitian 

Wuryani et al. (2019) mendukung temuan ini, dengan menyebutkan bahwa pemanfaatan 

internet yang tidak tepat, minimnya pengetahuan siswa tentang penggunaan internet 

secara efektif, dan kecepatan akses internet yang rendah menjadi faktor utama yang 
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mengurangi manfaat internet sebagai media belajar. MTs Unggulan Al-Jadid, masalah 

serupa tampaknya menjadi alasan mengapa penggunaan internet tidak berkontribusi 

secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Kendala dalam memilah informasi yang relevan dan kredibel serta kurangnya 

pengintegrasian internet secara sistematis ke dalam proses pembelajaran dapat menjadi 

penyebab mengapa pengaruh internet terhadap hasil belajar siswa belum signifikan. 

Dengan demikian, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi digital siswa dan 

memastikan bahwa penggunaan internet lebih diarahkan untuk mendukung kegiatan 

belajar yang produktif. Sekolah perlu melakukan evaluasi dan peningkatan dalam 

penyediaan akses internet dan mengintegrasikan penggunaan internet dengan metode 

pembelajaran yang relevan. Selain itu, guru dapat diarahkan untuk memanfaatkan 

platform e-learning secara lebih efektif dan memberikan arahan bagi siswa agar 

menggunakan internet dengan produktif. 

 

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa 

Penelitian ini menemukan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa di MTs Unggulan Al-Jadid. Temuan ini didukung oleh 

berbagai studi lain yang menunjukkan hal serupa. Studi oleh Setyawati (2022) dan 

Romadhoni et al. (2019) menemukan adanya hubungan positif antara motivasi belajar 

dan hasil akademik siswa. Demikian pula, Nurfaliza dan Hindrasti (2022) serta Nur'aini 

et al. (2022) juga menegaskan bahwa motivasi adalah faktor kunci dalam meningkatkan 

prestasi siswa dan mahasiswa. Hasil ini juga selaras dengan teori motivasi Maslow 

(1943). Menurut teori ini, siswa yang kebutuhannya terpenuhi mulai dari kebutuhan 

dasar hingga kebutuhan untuk aktualisasi diri akan lebih termotivasi untuk belajar, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar mereka. Dengan demikian, motivasi 

belajar merupakan pendorong utama keberhasilan akademis siswa. 

Sekolah dan guru di MTs Unggulan Al-Jadid perlu memberikan lebih banyak 

dorongan motivasi kepada siswa, baik dalam bentuk penghargaan maupun pemberian 

umpan balik positif. Selain itu, sekolah dapat menyediakan program atau kegiatan 

ekstrakurikuler yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, 

hasil belajar siswa dapat lebih ditingkatkan melalui pemberian motivasi yang konsisten 

dan berkelanjutan. Selain itu, berdasarkan hasil pernyataan terbuka, hal yang perlu 

diupayakan lebih lanjut yakni terkait dukungan dari orang tua serta keinginan siswa 

dalam hal meraih prestasi. Hendaknya sekolah memberikan pemahaman kepada orang 

tua bahwa pentingnya segitiga emas dalam pendidikan, yakni adanya kolaborasi yang 

baik dari tiga pihak, yakni orang tua, siswa, dan guru. Sehingga dengan adanya 
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pemahaman tersebut, semua pihak dapat memahami begitu penting perannya masing- 

masing terhadap proses dan hasil belajar siswa.   

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi guru dan motivasi belajar 

memiliki dampak yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik kompetensi yang dimiliki guru dan semakin 

tinggi motivasi belajar siswa, maka hasil belajar yang dicapai juga akan meningkat. 

Sebaliknya, penggunaan internet ditemukan tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh belum optimalnya pemanfaatan internet 

dalam proses pembelajaran, serta rendahnya literasi digital siswa yang membuat mereka 

tidak dapat menggunakan internet sebagai sumber belajar yang efektif. Dengan 

demikian, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, disarankan agar sekolah 

memprioritaskan peningkatan kompetensi guru dan memberikan motivasi belajar yang 

lebih intensif. Selain itu, diperlukan strategi yang lebih efektif untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran agar pemanfaatannya bisa memberikan dampak positif. 

Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam merumuskan 

kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 
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